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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian tentang pelaksanaan kegiatan pemberdayaan ekonomi masyarakat dalam bentuk pemberian kredit bantuan modal usaha, peningkatan keterampilan, dan pengembangan serta keberlangsungan usaha melalui program Kredit Mikro Nagari di Kabupaten Tanah Datar yang peneliti lakukan di Nagari Jaho dan Pandai Sikek Kecamatan X Koto dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Pelaksanaan pemberian bantuan modal melalui program Kredit Mikro Nagari kepada masyarakat Nagari Jaho dan Pandai Sikek di Kabupaten Tanah Datar pada tahap awal dapat dilaksanakan dengan baik oleh berbagai pihak terkait seperti pihak TKPK Kabupaten sebagai pihak yang mengarahkan dan mengawasi, POKJA Nagari sebagai pelaksana dan pengelola Program KMN, serta masyarakat sebagai pelaksana dan penerima manfaat KMN dapat menjalankan arahan yang diberikan. Akan tetapi, ketika dana dialihkan dan dikelola oleh koperasi, mulai terjadi permasalahan dalam pengembalian pinjaman di Nagari Jaho. Kurangnya kesadaran masyarakat dalam mengembalikan pinjaman menjadi masalah utama yang dihadapi oleh pengurus koperasi. Sedangkan Nagari Pandai Sikek melalui Koperasi Pandai Sikek berhasil mengelola dana KMN ini hingga saat ini. Bahkan dana yang dikucurkan mulai tahun 2010 ini, masih bergulir dan dapat dimanfaatkan secara luas oleh masyarakat hingga saat ini. Diantara faktor penyebab gagal dan macetnya pinjaman masyarakat anggota koperasi antara lain karena masih rendahnya kesadaran masyarakat untuk berpartisipasi aktif dalam berbagai program pembangunan yang ada. 
2. POKJA Nagari Jaho dan Nagari Pandai Sikek  telah melaksanakan kegiatan peningkatan keterampilan bagi penerima dana KMN ini, akan tetapi pelaksanaannya belum maksimal .  Kegiatan peningkatan keterampilan berupa kegiatan penyuluhan pertanian, perkebunan ataupun wirausaha yang dilakukan oleh Satuan Kerja Perangkat Dinas (SKPD) Kabupaten Tanah Datar yang dilaksanakan saat itu, akan tetapi pelaksanaannya masih belum maksimal, Karena program pemberdayaan ekonomi masyarakat  tidak hanya tentang pemberian modal kepada masyarakat, akan tetapi peningkatan Sumber Daya Manusia (SDM) dalam bentuk penyuluhan, pendidikan, dan pendampingan merupakan bagian penting dari kesuksesan program pemberdayaan masyarakat.
3. Program KMN mampu memberikan tambahan modal usaha bagi usaha-usaha kecil masyarakat penerima dana KMN, akan tetapi tidak semua bidang usaha yang mampu berkembang dengan baik. Di Nagari Jaho, usaha pertanian mengalami gagal panen akibat hama tikus pada tahun kedua pelaksanaan program, sedangkan pada usaha lainnya dapat berjalan secara baik. Dan usaha-usaha masyarakat Nagari Pandai Sikek yang paling mendapatkan dampak dari bantuan dana KMN ini adalah usaha tenunan dan ukiran, sedangkan pada usaha lainnya tidak terlalu memberikan dampak yang besar bagi perkembangan usaha. Berbagai hambatan yang dihadapi oleh masyarakat penerima dana KMN dalam mengembangkan usaha yang mereka miliki dapat diminimalisir dengan pendampingan secara terus menerus oleh pemerintah, sehingga permasalahan yang timbul dapat diselesaikan secepatnya dan dicarikan solusi sesegera mungkin. 
4. Faktor-faktor pendukung pelaksanaan program KMN ini antara lain: Dukungan penuh dari pemerintah, adanya keterlibatan unsur-unsur masyarakat dalam pelaksanaan kegiatan seperti dalam perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi kegiatan, Adanya kerjasama antara anggota kelompok penerima dana bantuan modal usaha ini dalam pelaksanaan kegiatan dan faktor penghambat pelaksanaan Program antara lain: Terjadinya musibah hama tikus. Rendahnya kesadaran masyarakat dalam mengembalikan pinjaman yang diberikan. Tidak dilaksanakannya program peningkatan keterampilan untuk meningkatkan kemampuan masyarakat penerima bantuan modal usaha, dan Sulitnya akses pasar dalam memasarkan hasil usaha masyarakat penerima bantuan modal usaha. Fakto-faktor inilah yang menentukan keberhasilan sebagian kegiatan pemberdayaan ekonomi masyarakat oleh program KMN.
B. Saran

Berdasarkan hasil dari penelitan yang peneliti lakukan terhadap program KMN yang dicanangkan oleh pemerintah Provinsi dalam memberdayakan ekonomi masyarakat di Nagari Jaho dan Pandai Sikek, peneliti menyarankan :
1. Pemerintah sebagai pemberi bantuan dan berbagai unsur terkait seperti Nagari dan POKJA Nagari melakukan kajian yang mendalam dalam melaksanakan suatu program pemberdayaan dan penetepan kriteria penerima bantuan dan besaran dana yang diberikan, sehingga dapat meminimalisir bantuan yang tidak tepat sasaran. 
2. Pemerintah memberikan kesempatan kepada masyarakat  untuk ikut merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi program pemberdayaan yang dilaksanakan. Karena program-program pemberdayaan yang dilaksanakan oleh pemerintah lebih menempatkan masyarakat sebagai penerima bantuan ataupun manfaat. Hal ini menyebabkan rendahnya kesadaran masyarakat untuk berpartisipasi aktif dalam pelaksanaan program.  
3. Perlunya peningkatan kesadaran masyarakat penerima dana bergulir yang diberikan oleh pemerintah untuk mengembalikan pinjaman yang diberikan tepat pada waktunya, sehingga program yang direncanakan dapat berjalan dengan baik. 
4. Pemerintah Nagari dan masyarakat Nagari Pandai Sikek dapat bekerjasama untuk memberdayakan dan mengoptimalkan potensi yang dimiliki oleh masyarakat berupa potensi pariwisata dan budaya untuk meningkatkan perekonomian dan kesejahteraan 
5. Perlunya sinergitas seluruh pihak yang melaksanakan program pemberdayaan, dalam hal ini pemerintah Provinsi, dan Kabupaten sebagai pihak yang memberikan dana, Nagari sebagai pelaksanaan program dan masyarakat sebagai pelaksanaan program. Sehingga program pemberdayaan yang dilakukan dapat terlaksana dengan baik.

